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A. Pegadaian Syariah
1) Pengertian Pegadaian Syariah

Dalam istilah bahasa Arab, gadai diistilahkan
dengan rahn dan dapat juga dinamai alhabsu. Secara
etimologis, arti rahn adalah tetap dan lama, sedangkan al-
habsu berarti penahanan terhadap suatu barang dengan
hak sehingga dapat dijadikan sebagai pembayaran barang
tersebut.’ Pegadaian menurut kitab Undang-Undang
Hukum Perdata pasal 1150 yang berbunyi: “Gadai adalah
hak yang diperoleh seorang yang mempunyai piutang atas
suatu barang bergerak. Barang tersebut diserahkan kepada
orang yang berpiutang oleh seseorang yang mempunyai
utang atau oleh orang lain atas nama orang yang
mempunyai utang. Seseorang yang berutang tersebut

memberikan kekuasaan kepada orang yang memberi utang

! Ahmad Rodoni, Asuransi dan Pegadaian Syariah. (Jakarta: Mitra
Wacana Media, 2015), h. 58
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untuk menggunakan barang bergerak yang telah
diserahkan untuk melunasi utang apabila pihak yang
berutang tidak dapat memenuhi kewajibannya pada saat
jatuh tempo™.?

Adapun pengertian rahn menurut Imam Abu
Zakaria ~ Al-Anshary,  dalam kitabnya  Fathul
Wahab,mendefinisikan rahn adalah menjadikan benda
sebagai kepercayaan dari suatu yang dapat dibayarkan
dari harta itu bila utang tidak dibayar. 3 Sedangkan
menurut Ahmad Azhar Basyir Rahn adalah menahan
sesuatu barang sebagai tanggungan utang, atau
menjadikan sesuatu benda bernilai menurut pandangan
syara’ sebagai tanggungan marhun bih, sehingga dengan
adanya tanggungan utang itu seluruh atau sebagian utang
dapat diterima.

Pegadaian syariah merupakan lembaga keuangan

syariah yang menawarkan produk andalannya yaitu

2 Heri sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, h.156
*Muhammad Sholikul Hadi, Pegadaian Syariah, (Jakarta: Salemba
Diniyah, 2003), h.51
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berupa rahn, yang dimana rahn ini merupakan produk
utama yang sangat diunggulkan oleh nasabah yang sangat
membutuhkan dana dengan cepat, rahn juga diartikan
sebagai jaminan terhadap utang yang mungkin dijadikan
sebagai pembayar kepada berhutang tidak mampu
melunasinya.*

Gadai (Rahn) dapat diartikan pula sebagai
perjanjian suatu barang sebagai tanggungan utang, atau
menjadikan suatu benda bernilai menurut pandangan syara
sebagai pinjaman (marhun bih), sehingga dengan adanya
tanggungan utang ini seluruh atau sebagian utang dapat
diterima. Orang yang menyerahkan barang gadai disebut
rahin, orang yang menerima barang gadai disebut

murtahin, dan barang yang digadaikan disebut marhun.’

* Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), h. 215
> Ibrahim Fahmi, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya Teori dan
Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 2016), h.148.

26



2) Landasan Hukum Gadai Syariah

Pada dasarnya, gadai adalah salah satu akad yang

diperbolehkan dalam Islam. Adapun dalil-dalil yang

menjadi landasan diperpolehkannya gadai adalah:

a) Firman Allah SWT:

de
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Artinya: jika kamu dalam perjalanan (dan
bermu‘'amalah tidak secara tunai) sedang kamu tidak
memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada
barang tanggungan yang dipegang[180] (oleh yang

berpiutang).

Menurut ayat yang tertera  diatas,
bahwasannya Al-Qur’an memperbolehkan adanya
hukum akad gadai, dengan mengecualikan jika
adanya unsur riba yang terdapat didalamnya. Ayat
tersebut menyebutkan “barang tanggungan yang

dapat dijadikan sebagai pegangan (oleh yang
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menguntungkan)”. Dalam dunia financial, barang
tanggungan bisa dikenal sebagai jaminan atau objek
pegadaian.
b) Al-Hadis
Hadis riwayat Aisyah ra., ia berkata: "“Rasulullah
saw. pernah membeli makanan dari seorang Yahudi
dengan cara menangguhkan pembayarannya, lalu
beliau menyerahkan baju besi beliau sebagai
jaminan”. (shahih muslim).°
Dari hadits diatas dapat dipahami, bahwa
bermuamallah dibenarkan juga bila dilakukan dengan
orang yang non muslim dan juga harus barang
jaminan, agar tidak ada kekhawatiran bagi yang
memberikan pinjaman atau hutang.
¢) Ijma’ Ulama
Berkaitan dengan pembolehan perjanjian
gadai ini, jumhur ulama juga berpendapat boleh dan

mereka tidak pernah berselisih pendapat mengenai hal

® Al-Mundziri, Ringkasan Sahih Muslim, (Bandung: Jabal, 2013,
No0.970, Cet.2) h.372
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ini. Jumhur ulama berpendapat bahwa disyari’atkan
pada waktu tidak bepergian maupun pada waktu
bepergian, berdasarkan kepada perbuatan Rasulullah
Saw dalam hadits di atas.’

Jumhur ulama menyepakati kebolehan status
hukum gadai. Hal ini dimaksud, berdasarkan pada
kisah Nabi Muhammad saw, yang menggadaiakan
baju besinya untuk mendapatkan makanan dari
seorang Yahudi. Para ulama juga mengambil indikasi
dari contoh Nabi Muhammad saw tersebut, ketika
beliau beralih dari yang biasanya bertransaksi kepada
para sahabat yang kaya kepada seorang Yahudi,
bahwa hal itu tidak lebih dari sikap Nabi Muhammad
saw yang tidak mau memberatkan para sahabat yang
biasanya enggan mengambil gantu ataupun harga
yang diberikan oleh Nabi Muhammad saw kepada

mereka.

" M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figih
Muamalat) (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2004), Edisi 1 cet ke-2, h.255
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3) Rukun dan Syarat Gadai Syariah
Transaksi gadai menurut syariah haruslah
memenuhi rukun dan syarat tertentu yaitu:

a) Rukun gadai: adanya ijab dan kabul, adanya pihak
yang berakad,yaitu pihak yang menggadaikan (rahn)
dan yang menerima gadai (murtahin), adanya jaminan
(marhun), berupa barang atau harta, adanya hutang
(marhun bih).

b) Syarat sah gadai: rahn dan murtahin dengan syarat-
syarat kemampuan juga berarti kelayakan seseorang
untuk melakukan transaksi pemilikan, setiap orang
yang sah melakukan jual beli sah melakukan gadai.

Tujuan Pegadaian Syariah Pegadaian Syariah pada
dasarnya mempunyai tujuan-tujuan pokok seperti
dicantumkan dalam PP No. 103 tahun 2000 sebagai
berikut:

a) Turut melaksanakan dan menunjang pelaksanaan
kebijaksanaan dan program pemerintah di bidang

ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya
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b)

d)

melalui penyaluran uang pembiayaan/ pinjaman atas

dasar hokum gadai

Pencegahan praktik ijon, pegadaian gelap, dan

pinjaman tidak wajar lainnya

Pemanfaatan gadai bebas bunga pada gadai syariah

memiliki efek jaring pengaman sosial karena

masyarakat yang butuh dana mendesak tidak lagi

dijerat pinjaman/ pembiayaan berbasis bunga

Membantu orang-orang yang membutuhkan pinjaman

dengan syarat mudah.

Kegiatan Usaha Produk pegadaian syariah yang

diterbitkan oleh perum pegadaian antara lain :

a. Produk gadai syari“ah(ar-rahn)

b. Produk mulia

c. Produk ARRUM ( Ar-rahn untuk usaha Mikro
Kecil)

d. Program Amanah Mekanisme Pegadaian Syariah
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4) Produk-produk Pegadaian Syariah
Produk-produk pegadaian syariah adalah sebagai berikut:

a. Rahn yaitu pembiayaan dengan sistem syariah
yang dikeluarkan oleh pegadaian syariah dengan
proses cepataman penyimpanannya dengan barang
jaminan berupa emas perhiasan, emas batangan,
berlian, Smartphone, laptop, barang elektronik
lainnya, sepeda motor serta mobil.

b. Amanah yaitu pembiayaan untuk memudahkan
pembelian kendaraan bermotor dengan pinjaman
sesuai syariah untuk karyawan dan pengusaha
mikro.

c. Arrum vyaitu pembiayaan untuk memudahkan
pengusaha kecil mendapatkan modal usaha dengan
jaminan BPKB dan emas, kendaraan masih dapat
digunakan  pemiliknya  untuk ~ membantu
operasional usahanya.

d. Arrum haji adalah pembiayaan dengan sistem

gadaiemas untuk pendaftaran haji.
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5) Persamaan dan Perbedaan Pegadaian Konvensional
dengan Syariah
Apabila membandingkan produk gadai syariah
dengan konvensional maka pegadaian syariah dapat
menjadi alternatif bagi orang yang membutuhkan dana
murah, cepat dan sesuai hukum Islam. Biaya gadai
dimaksud hanya 4% selama dua tahun. Jauh lebih kecil
dari bunga di Perum Pegadaian yang mencapai 14% per
empat bulan. Keabsahan prinsip syariah dapat dilihat pada
keputusan fatwa Dewan Syariah Nasional majlis Ulama
Indonesia (DSN-MUI) No:09/DSN-MUI/1V/2000 tentang
pembiayaan ljarah dan fatwa lainnya yang berkaitan
gadai.®
Pegadaian konvensional dan pegadaian syariah
adalah sama-sama lembaga keuangan yang memberikan
pinjaman kepada masyarakat atas dasar gadai. Dalam

menjalankan usahanya pegadaian tersebut memberikan

8vww.pegadaian.co.id
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pinjaman dengan adanya agunan atau jaminan dari
masyarakat yang berguna apabila suatu saat nasabah tidak
mampu membayar utangnya, maka pihak pegadaian boleh
melakukan pelelangan atas barang tersebut dengan
memberitahukan terlebih  dahulu kepada nasabah
peminjam biasanya 3 hari sebelum diadakan pelelangan.
Pada prinsipnya barang jaminan yang diberikan
nasabah tersebut tidak boleh diambil manfaatnya, karena
disini pegadaian hanya berkewajiban menjaga dan
memelihara barang tersebut agar tetap utuh sperti sedia
kala, namun boleh juga diambil manfaatnya apabila ada
kesepakatan antara nasabah dengan pihak pegadaian.
Tabel 2.1

Perbedaan Pegadaian Konvensional dengan
Pegadaian Syariah

No

Pegadaian Konvensional

Pegadaian Syariah

Gadai  menurut  hukum
perdata disamping berprinsip
tolong menolong  juga
menarik keuntungan dengan
cara menarik bunga atau
sewa modal

Rahn dalam hukum Islam
dilakukan secara sukarela atas
dasar tolong menolong tanpa
mencari keuntungan/ mencari
keuntungan yang sewajarnya

2 | Dalam hukum perdata hak | Rahn berlaku pada seluruh

gadai hanya berlaku pada | benda  baik
benda yang bergerak

harus
bergerak maupun yang tidak

yang
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bergerak

akumulatif  dan
ganda)

3 | Adanya istilah bunga
(memungut biaya dalam
bentuk bunga yang bersifat
berlipat

Dalam rahn tidak ada istilah
bunga (biaya penitipan,
pemeliharaan, penjagaan dan
penaksiran). Singkatnya biaya
gadai syariah lebih kecil dan
hanya sekali dikenakan

lembaga yang ada
Indonesia disebut
Pegadaian

4 | Dalam hukum perdata gadai
dilaksanakan melalui suatu

Rahn menurut hukum Islam
dapat dilaksanakan  tanpa
melalui suatu lembaga

bunga

5 | Menarik bunga 10%-14%
untuk jangka waktu 4 bulan,
plus asuransi sebesar 0,5%
dari jumlah pinjaman. Jangka
waktu 4 bulan itu bisa terus
diperpanjang, selama
nasabah mampu membayar

Hanya = memungut biaya
(termasuk  asuransi  barang)
sebesar 4% untuk jangka waktu
2 bulan. Bila lewat 2 bulan
nasabah tak mampu menebus
barangnya, masa gadai bisa
diperpanjang dua periode.
Tidak ada tambahan pungutan
biaya untuk perpanjangan
waktu.

kepada masyarakat

6 | Bila pinjaman tidak dilunasi,
barang jaminan akan dijual

Bila pinjaman tidak dilunasi,
barang  jaminan  dilelang
kepada masyarakat

pegadaian

7 | Kelebihan uang hasil lelang
tidak diambil oleh nasabah,
tetapi menjadi milik

Kelebihan uang hasil lelang
tidak diambil oleh pegadaian,
tetapi  diserahkan  kembali
kepada nasabah

Sumber: Ali, Zainuddin (2018)
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B. Konsep Pengetahuan
1) Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan adalah “informasi yang telah
diinterprestasikan oleh seseorang dengan menggunakan
sejarah, pengalaman, dan skema interpretasi yang
dirnilikinya”.9 Sedangkan menurut Sopiah dan Etta
pengetahuan adalah “informasi yang disimpan dalam
ingatan”.10 Pengetahuan yang dalam kaitannya dengan
preferensi nasabah adalah berkaitan erat dengan
pengetahuan konsumen. Pengetahuan konsumen adalah
semua informasi yang dimiliki konsumen mengenai
berbagai macam produk dan jasa.™

Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa
keingintahuan melalui proses sensoris, terutama pada
mata dan telinga terhadap objek tertentu. Pengetahuan

merupakan domain yang penting dalam terbentuknya

® Nurul Indarti, et al. Manajemen Pengetahuan : Teori dan Praktik,
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2014), h. 14

19 Sopiah dan Etta Mamang Sangadji, Perilaku Konsumen Pendekatan
Praktis (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2013), h. 43

1 Ratih Hurriyati, Pemasaran dan Loyalitas Konsumen, (Bandung:
CV Alfabeta, 2005), h. 84
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perilaku terbuka atau open behavior. Pengetahuan atau
knowledge adalah hasil penginderaan manusia atau hasil
tahu seseorang terhadap suatu objekmelalui pancaindra
yang dimilikinya. Panca indra manusia guna
penginderaan terhadap objek yakni penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan perabaan. Pada waktu
penginderaan untuk menghasilkan pengetahuan tersebut
dipengaruhi oleh intensitas perhatiandan persepsi
terhadap objek. Pengetahuan seseorang sebagian besar
diperoleh melalui indra pendengaran dan indra
penglihatan.

Pengetahuan dipengaruhi oleh faktor pendidikan
formal dan sangat erat hubungannya. Diharapkan dengan
pendidikan yang tinggi maka akan semakin luas
pengetahuannya. Tetapi orang Yyang berpendidikan
rendah tidak mutlak berpengetahuan rendah pula.
Peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh dari
pendidikan formal saja, tetapi juga dapat diperoleh dari

pendidikan non formal. Pengetahuan akan suatu objek
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mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan aspek
negatif. Kedua aspek ini akan menentukan sikap
seseorang. Semakin banyak aspek positif dan objek yang
diketahui, maka akan menimbulkan sikap semakin
positif terhadap objek tertentu.

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini
terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan
terhadap suatu obyek tertentu. Penginderaan ini terjadi
melalui panca indera manusia yaitu indera penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan
telinga. Pengetahuan merupakan domain yang sangat
penting untuk terbentuknya perilaku seseorang.

Pengertian lainnya, pengetahuan adalah suatu
istilah yang dipergunakan untuk menuturkan apabila
seseorang mengenal tentang sesuatu.® Manusia
memperoleh pengetahuan melalui berbagai cara. Bila

hanya sekedar ingin tahu tentang sesuatu, cukup dengan

12 A, Wawan dan Dewi M, Teori dan Pengukuran Pengetahuan,
Sikap dan Perilaku Manusia, (Yogyakarta: Nuha Medika, 2010), h.11
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menggunakan pertanyaan secara sederhana. Namun, di
samping itu, adakalanya pengetahuan itu diperoleh
melalui pengalaman yang berulang-ulang terhadap
sesuatu peristiwa atau kejadian. Ada juga pengetahuan
diperoleh dari usaha dalam mengatasi masalah yang
berhubungan dengan kebutuhan.*®

Selain itu, pengetahuan juga dipengaruhi oleh
faktor pendidikan formal. Pengetahuan sangat erat
hubungannya dengan pendidikan, dimana diharapkan
bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka orang
tersebut akan semakin luas pula pengetahuannya. Akan
tetapi, bukan berarti seseorang yang berpendidikan
rendah mutlak berpengetahuan rendah pula. Hal ini
mengingatkan bahwa peningkatan pengetahuan tidak
mutlak diperoleh dari pendidikan formal saja, akan tetapi

dapat diperoleh melalui pendidikan non formal juga.**

13 Jalaluddin, Filsafat Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2013), h.85

1 Surajiyo, Filsafat llmu Dan Perkembangannya Di Indonesia,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 26
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2)

Pengetahuan merupakan kumpulan informasi
yang disimpan dalam ingatan konsumen. Pengetahuan
merupakan faktor pendukung seseorang dalam membuat
pilihan tentang berbagai hal, termasuk pilihan tentang
penggunaan lembaga keuangan.

Tingkat Pengetahuan

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain
yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan
seseorang (ovent behavior). Dari pengalaman dan
penelitian ternyata perilaku yang didasari oleh
pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang
tidak didasari oleh pengetahuan. Pengetahuan yang
cukup di dalam domain kognitif mempunyai 6 tingkat
yaitu:*®
a) Tahu (Know)

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu
materi yang telah dipelajari  sebelumnya.

Pengetahuan yang termasuk ke dalam tingkat ini

> A. Wawan dan Dewi M, Teori dan Pengukuran Pengetahuan,

Sikap dan Perilaku Manusia, (Yogyakarta: Nuha Medika, 2010), h.11
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b)

d)

adalah mengingat kembali (recall) terhadap suatu
yang spesifik dan seluruh bahan yang dipelajari atau
rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab itu, tahu
ini adalah merupakan tingkat pengetahuan yang
paling rendah.

Memahami (Comprehention)

Memahami artinya sebagai suatu
kemampuan untuk menjelaskan secara benar tentang
objek yang diketahui dan dimana dapat
menginterprestasikan secara benar. Orang yang
telah paham terhadap objek atau materi terus dapat
menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan,
meramalkan dan sebagainya terhadap suatu objek
yang dipelajari.

Aplikasi (Application)

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk
menggunakan materi yang telah dipelajari pada
situasi ataupun kondisi rill (sebenarnya).

Analisis (Analysis)
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f)

Analisis adalah suatu kemampuan untuk
menyatakan materi atau suatu objek ke dalam
komponen-komponen tetapi masih di dalam struktur
organisasi tersebut dan masih ada kaitannya satu
sama lain.

Sisntesis (Synthesis)

Sintesis yang dimaksud menunjukkan pada
suatu kemampuan untuk melaksanakan atau
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu
keseluruhan yang baru. Dengan kata lain sintesis
adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi
baru dari formulasi yang ada.

Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan
untuk melakukan justifikasi atau penilaian terhadap
suatu materi atau objek. Penilaianpenilaian itu
berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan sendiri

atau menggunakan kriteria-kriteria yang ada.
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3)

Dari pembahasan diatas terdapat enam tingkatan
pengetahuan. Dimulai dari tingkatan paling rendah yaitu
tahu (know), dimana pada tahap ini, seseorang hanya
mengetahui  suatu  hal  (materi/objek)  dengan
menyebutkannya. Dan tingkatan pengetahuan tinggi
yaitu evaluasi (evaluation), dimana pada tahap ini
seseorang mampu menilai terhadap suatu materi/objek.
Pada tahap ini, seseorang juga bisa membandingkan
objek satu dengan yang lainnya.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan

Pengetahuan manusia bisa di pengaruhi dari
berbagai hal. Ada dua faktor yang dapat mempengaruhi
pengetahuan, diantaranya:®
a) Faktor Internal

1) Pendidikan
Pendidikan berarti  bimbingan yang
diberikan seseorang terhadap perkembangan

orang lain menuju kearah cita-cita tertentu yang

16 A. Wawan dan Dewi M, Teori dan Pengukuran..., h. 16-18
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2)

menentukan manusia untuk berbuat dan mengisi
kehidupan untuk mencapai keselamatan dan
kebahagiaan. Pendidikan diperlukan untuk
mendapat  informasi.  Pendidikan  dapat
mempengaruhi seseorang termasuk juga perilaku
seseorang akan pola hidup terutama dalam
memotivasi untuk sikap berperan serta dalam
pembangunan. Pada umumnya, semakin tinggi
pendidikan seseorang maka semakin mudah
menerima informasi.

Pekerjaan

Pekerjaan adalah keburukan yang harus
dilakukan terutama untuk menunjang
kehidupannya dan  kehidupan  keluarga.
Pekerjaan bukanlah sumber kesenangan, tetapi
lebih banyak merupakan cara mencari nafkah
yang membosankan, berulang dan banyak

rintangan.
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3) Umur
Umur adalah umur individu yang terhitung
mulai saat dilahirkan sampai berulang tahu. Dari
segi kepercayaan masyarakat seseorang yang
lebih dewasa dipercaya dari orang yang belum
tinggi kedewasaannya.
b) Faktor Eksternal
1) Faktor Lingkungan
Lingkungan merupakan seluruh kondisi yang
ada disekitar manusia dan pengaruhnya yang
dapat mempengaruhi  perkembangan dan
perilaku orang atau kelompok.
2) Sosial Budaya
Sistem sosial budaya yang ada pada masyarakat
dapat mempengaruhi dari sikap dalam menerima
informasi.
Dari pembahasan diatas, faktor internal dan faktor
eksternal memang dapat mempengaruhi pengetahuan

seseorang. Karena pada dasarnya pengetahuan itu dapat
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berasal dari mana saja. Selain itu, pengetahuan juga bisa

berasal dari pengalaman yang telah dilewati seseorang.
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